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ABSTRAK

Struktur Komunitas Makroinvertebrata

di Muara Sungai Opak, Kabupaten Bantul

ASTRIA KAMI

Muara Sungai Opak merupakan muara yang kondisinya dipengaruhi oleh berbagai
aktivitas yang terjadi di sungai dan laut. Pertambahan jumlah penduduk yang
semakin meningkat setiap tahun sehingga semakin banyak aktivitas permukiman,
pertanian, perindustrian serta aktivitas lain yang terjadi disepanjang Daerah Aliran
Sungai (DAS). Tujuan dari penelitian ini, data dan informasi yang diperoleh dapat
dijadikan informasi lebih lanjut yang akan memberi gambaran mengenai struktur
komunitas makroinvertebrata dalam upaya menjaga keseimbangan ekosistem di
Muara Sungai Opak. Penelitian ini dilakukan di Muara Sungai Opak terletak di
dusun Baros, desa Tirtohargo, kecamatan Kretek, kabupaten Bantul. Daerah
Istimewa Yogyakarta. Penentuan titik sampling berdasarkan karakteristik muara
yang mengalami perubahan alur aliran dari sungai. Sampling dilakukan pada tiga
stasiun, pada setiap stasiun dibagi menjadi 3 titik (tepi Kiri, tengah, tepi kanan)
dengan 3 kali pengulangan. Dari hasil penelitian ditemukan makroinvertebrata
yang terdiri dari kelas Insecta (3 famili dan 3 spesies), kelas Malacostraca (3
famili dan_3.spesies), kelas Gastropoda (6 famili dan 12 spesies), dan kelas
Bivalvia (5 famili.dan 5 spesies). Ada perbedaan antar struktur komunitas antar
stasiun. Densitas tertinggi pada stasiun 11 yaitu 71,3 ind/m? dominansi tertinggi
terdapat pada stasiun Il1, similaritas tertinggi yaitu antara stasiun Il-111 yaitu 0,31
dan indeks Shanon-Wiener pada stasiun I dan Il dengan nilai indeks 2,19 dan 1,98
dengan Kualitas air tidak tercemar, dan stasiun Il memiliki nilai indeks terendah
yaitu 1,52 dengan kulitas air tercemar sedang. Berdasarkan analisis korelasi,
parameter bahan organik total memiliki hubungan signifikan (Sig>0,05) dengan
cacah individu

Kata kunci : Muara Sungai Opak, struktur komunitas, makroinvertebrata,

Kualitas air
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ABSTRACT

THE MACRO- INVERTEBRATES COMMUNITY
STRUCTURE IN OPACK RIVER ESTUARY,
BANTUL REGENCY

ASTRIA KAMI

Opak river estuary is estuary which the condition is influenced by the activities
arround the river and sea. The increasing of population in every year causes So
many activities in settlements, agriculture, industry and other activities occur
along the watershed (DAS). The purpose of this research is the data and the
information obtained can be a further information that will give an idea of the
structure of macro-invertebrate communities in order to maintain the balance of
the ecosystem at Opak river estuary. This research conducted in Opak river
estuary located in Baros, Tirtohargo village, Kretek district, bantul Regency,
special region of Yogyakarta. Sampling point ‘determination based on the
characteristic of the estuary.changing flow groove from the river. Sampling was
conducted in three stations, in each station divided in points (left side, center, right
side) in three repetitions. From the research results found macro-invertebrates that
consisted of Insect class (3 families and 3 species), Malacostracans class (3
families and 3 species), Gastropod class (6 families and 12 species), and Bivalve
class (5 families and 5 species). There are differences between community
structures and stations. The highest density is in station Il is 71.3 ind/m?, the
highest dominancy in station I. The highest similarity is in the the station II-111
which is'0.31 and Shanon-Wiener index at station | and 11 with an index value of
2.19 with non-polluted water quality and 1.98 with mild polluted water quality,
and the station- 1 has the lowest index value of 1.52 with the quality of medium
polluted water. Based on the correlation analysis, parameter total organic matter
has a significant relationship (Sig > 0.05) with individual count.

Key words: Opak river estuary, community structure, macro-invertebrates,

water quality
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Opak merupakan salah satu muara yang terletak di
dusun Baros, desa Tirtohargo, kecamatan Kretek, kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sungai Opak merupakan salah satu sungai
yang mengalir melintasi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi muara
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas yang terjadi di sungai dan laut.
Berkaitan dengan pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat
setiap tahun dengan luas lahan yang tetap sehingga semakin banyak
aktivitas permukiman, pertanian, perindustrian serta aktivitas lain yang
terjadi disepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS). Meningkatnya aktivitas
dapat memberi dampak terhadap.tekanan lingkungan yang semakin berat
serta penurunan kualitas air Sungai Opak yang tentunya akan berdampak
pada kondisi perairan di Muara Sungai Opak. Kemampuan daya dukung
air sungai yang telah ada secara alamiah terhadap proses pencemaran
perlu dipertahankan untuk meminimalkan terjadinya penurunan kualitas
airsungai (Marfai Aris, 2004).

Menurut Penelitian Hutapea (2006) tentang tingkat pencemaran air
di Muara Sungai Opak berdasarkan Indeks Pencemar menurut Surat
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor : 115 Tahun 2003
tentang pedoman penentuan status mutu air menunjukkan status mutu air
tercemar sedang dengan kisaran nilai 7,5-9,2. Kemudian penelitian oleh
Siahaya (2018) tentang akumulasi kromium di Sungai Opak bahwa pola
distribusi dan pencemararan krom di lingkungan terjadi secara luas
dimulai dari buangan limbah industri ke irigasi warga sampai ke ungai
Opak dan terakumulasi ke dalam sampel air, sedimen dan biota. Sehingga
monitoring dan evaluasi terhadap kualitas perairan sangat diperlukan



untuk mengetahui kuliatas air maupun dampak yang ditimbulkan dari
berbagai aktivitas yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang kualitas perairan di
Yogyakarta yang telah dilakukan, secara umum mampu memberikan
gambaran mengenai kondisi perairan di Yogyakarta saat penelitian
tersebut dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
harapan, data dan informasi yang diperoleh dapat dijadikan informasi lebih
lanjut yang akan memberi gambaran mengenai struktur komunitas
makroinvertebrata dalam upaya menjaga keseimbangan ekosistem di
Muara Sungai Opak. Selain itu, untuk menganalisis kualitas air,
menghitung beban pencemar dan menentukan Status Baku Mutu Air serta
merekomendasi upaya pengelolaan kualitas air di Muara Sungai Opak.

Upaya penilaian kualitas air, Duan (2009) menggunakan
makroinvertebrata sebagai bioindikator menunjukkan bahwa penilaian
secara biologi sebagian besar dapat memberikan gambaran kualitas air
yang andal. Makroinvertebrata adalah kelompok hewan tidak bertulang
belakang. yang dapat dilihat secara kasat mata, mampu hidup pada
permukaan air, melayang maupun pada dasar perairan. Makroinvertebrata
merupakan komponen biotik pada ekosistem perairan yang sifatnya relatif
menetapdi suatu tempat sehingga mampu merekam perubahan yang
terjadi pada ekosistem perairan. Selain itu, juga ditentukan oleh sensitifitas
organisme makroinvertebrata karena memiliki kisaran toleransi yang
berbeda-beda terhadap perubahan kondisi lingkungan sehingga
makroinvetebrata sangat cocok dijadikan sebagai bioindikator perairan
(Maruru, 2012).



1.2 Rumusan Masalah

121

1.2.2

1.2.3

Bagaimana karakteristik kualitas perairan maupun keadaan sekitar
di Muara Sungai Opak?

Bagaimana kualitas perairan berdasarkan struktur komunitas
makroinvertebrata di Muara Sungai Opak?

Bagaimana hubungan antara parameter lingkungan dan struktur

komunitas makroinvertebrata di Muara Sungai Opak?

1.3 Tujuan

13.1

1.3.2

133

Mengetahui karakteristik kualitas perairan dan keadaan sekitar di
Muara Sungai Opak

Mengetahui kualitas perairan  berdasarkan  struktur komunitas
makroinvertebrata di Muara Sungai Opak.

Mengetahui faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi jumlah

jenis dan individu makroinvertebrata di Muara Sungai Opak.

1.4 Manfaat

141

1.4.2

143

Bagi Masyarakat memberikan informasi secara ilmiah tentang
kualitas perairan serta mendorong masyarakat untuk menjaga
kestabilan eskosistem, mengupayakan pencegahan dan pelestarian
di Muara Sungai Opak, Kabupaten Bantul.

Bagi Pemerintah Daerah Bantul sebagai informasi tentang
karakteristik dan kualitas air di Muara Sungai Opak agar dapat
dijadikan bahan pertimbangan kebijakan, terkait untuk melakukan
pengelolaan sesuai dengan kewenangannya.

Bagi Akademik, dapat menambah ilmu pengetahuan Khususnya
tentang struktur komunitas makroinvertebrata di Muara Sungali
Opak.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Adanya perbedaan karakteristik lingkungan antar stasiun, stasiun | dan Il
merupakan kawasan hutan mangrove, terdapat aktivitas nelayan, pertanian,
dan peternakan dengan didominasi tipe vegetasi pepohonan tinggi hingga
remputan dengan tipe substrat berlumpur, berbatu dan berpasir, pada
stasiun Il terdapat delta pasir pada tepi kiri dan kanan. Berdasarkan
analisis variasi jenis di Muara Sungai Opak tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada parameter fisik-kimia.

2. Ditemukan sebanyak 20 jenis dan-286 jumlah individu pada stasiun I, 19
jenis dan 345 jumlah individu pada stasiun Il dan 13 jenis dengan 273
jumlah individu pada stasiun Ill. Terdapat perbedaan struktur komunitas
makroinverterata antar stasiun.

3. Berdasarkan indeks keanekaragaman Shanon-Wiener kualitas air di Muara
Sungai Opak pada stasiun Il termasuk dalam kategori tercemar sedang.

4. Faktor lingkungan seperti BOT berhubungan secara sig(>0,05) dengan
cacahrindividu, sementara faktor lain seperti temperatur, pH, salinitas, DO

dan Kromium tidak signifikan

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pemantauan
kualitas air dengan metode biomonitoring berdasarkan perbedaan musim
untuk mengetahui struktur komunitas makroinvertebrata dan faktor
lingkungan yang mempengaruhi. Upaya perbaikan metode penentuan tipe alat
pengambilan sampel yang berstandar, sebaiknya menggunkan Ekman Grab
Sampler pada pengamatan untuk melihat fase larva atau juvenil dan hewan-

hewan kecil lainnya. Pengelolaan ekosistem dengan kegiatan monitoring perlu
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dilakukan secara berkala oleh pemerintah. Bagi masyarakat sekitar
terkhususnya yang melakukan aktivitas di Muara Sungai Opak perlu untuk
menjaga dan membatasi aktivitas yang dapat mempengaruhi kualitas air.
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